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Systems Framework

Frenk J et.al. The Lancet 2010; 376: 1923 - 58



Sistem Kesehatan Nasional

• Pengelolaan kesehatan yang diselenggarakan oleh semua komponen
bangsa Indonesia secara terpadu dan saling mendukung guna
menjamin tercapainya derajat kesehatan masyarakat setinggi-tingginya:

• Komponen pengelolaan kesehatan, dikelompokkan dalam subsistem:
• Upaya kesehatan
• Penelitian dan pengembangan kesehatan
• Pembiayaan kesehatan
• Sumber daya manusia kesehatan
• Sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan
• Managemen, informasi dan regulasi kesehatan
• Pemberdayaan masyarakat



Emerging – Strategic Issue of  

Teaching Hospitals in Relation with  

Medical Schools

1. Role and status of teaching hospitals

2. Standard and performance indicators

3. Human resources

4. Operational budgeting

5. Production capacity mapping – MD demands

6. Etico-medicolegal issues

Sources: Strategic Issues from ARSPI documents



The Interactions between Universities and Hospitals

Ward M et.al. Working Party on Universities –Healthcare Systems Interactions 6



UU 
Pendidikan
Tinggi no:
12/2012

Dosen adalah pendidik profesional
dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan,  
mengembangkan, dan 
menyebarluaskan IPTEK  melalui
Pendidikan, Penelitian, dan 
Pengabdian kepada Masyarakat



Permenpan no: PER/17/M.PAN/9/2008

Dokter Pendidik Klinis adalah jabatan yang  
mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, 

dan wewenang untuk melakukan kegiatan pelayanan
kesehatan/medik, pengabdian masyarakat,

pendidikan dokter dan dokter spesialis di RS 
Pendidikan serta melakukan penelitian guna

pengembangan ilmu kedokteran yang diduduki oleh 
PNS dengan hak dan  kewajiban yang diberikan
secara penuh oleh  pejabat yang berwenang.
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Dosen
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diharapkan



Matriks
Dosen,

Dokdiknis, 
Dosen Klinis

yang
diharapkan



Matriks Dosen – Dokdiknis – Dosen Klinis yg diharapkan

Naskah Akademik Dosen Klinis, 2011



DASAR PENELITIAN KESEHATAN

Kerlinger (1973) mendefiniskan penelitian ilmiah sebagai
penelitian yang sistematis, terkontrol, empiris, dan 

penyelidikan kritis dari proposisi-proposisi hipotesis
tentang hubungan yang diperkirakan antara gejala alam. 
Penelitian disebut sistematis karena mengikuti langkah-

langkah mulai dengan identifikasi masalah, 
menghubungkan masalah dengan teori, mengumpulkan
data, analisis dan interpretasi data, menarik kesimpulan

dan menggabungkan kesimpulan dalam khasanah
pengetahuan.



Model 
Penelitian



SCIENCE 
RELATIONSHIP AND 
DEVELOPMENT IN 
HEALTH SCIENCES



OUTPUT SCIENCE RELATIONSHIP AND DEVELOPMENT IN 
HEALTH SCIENCES

✓ Clinical Epidemiology

✓ Medical Statistics

✓ Social Medicine

✓ Medical Economics

✓ Medical Antropology

✓ Tropical Medicine

✓ Health Management

✓ Hospital Management

✓ Clinical Nutricious

✓ Neuro Sciences

✓ Biomollecular

✓ Epidemiology

✓ Human Reproductive

✓ Health

✓ Medical Ethics



“ No problem 
No research “

( Borden & 
Abbott, 1996)



Tidak
semua

masalah
bisa

diteliti



Aspek-aspek Penelitian Kesehatan

1. Substansi = Penelitian kesehatan memfokuskan pada masalah
kesehatan; kesehatan individu yang berorientasi pada klinis
(pengobatan) dan berorientasi pada kelompok – masyarakat
(kesehatan masyarakat – pencegahan). Terutama masalah2 
kesehatan (kebidanan; pendidik, klinik, manajemen dll)

2. Metodologi = ilmiah (akan dipelajari ???)

3. BioStatistik = pengumpulan data – analisis data



Sumber masalah
dalam penelitian

kesehatan



Genetika

Teknologi rekayasa
genetika

Aspek etika dan hukum
genetika kesehatan

Faktor genetika dalam
perkembangan penyakit



Sarana Kesehatan

Kebijakan dan program kesehatan

Manajemen sarana kesehatan Konsumen Kesehatan

Pelayanan kesehatan

Metode dan teknologi kesehatan

Institusi pendukung dalam sistem kesehatan 



Lingkungan
( fisik, sosial dan 

biologi )

Kondisi perumahan

Kondisi lingkungan kerja dan alat kerja

Penerimaan dan aspek pergaulan antar manusia

Kebersihan lingkungan dan persampahan.

Manajemen lingkungan perkotaan

Pencemaran lingkungan

Kesehatan veteriner dsb



Perilaku masyarakat

• Pengetahuan masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah

• Pengetahuan masyarakat tentang gizi yang seimbang

• Pengetahuan masyarakat tentang factor penyebab perkembangan
penyakit menular atauapun non menular

• Sikap masyarakat terhadap orang yang terinfeksi HIV

• Sikap dan persepsi masyarakat terhadap imunisasi bayi

• praktek masyarakat dalam melakukan pencegahan perkembangan
penyakit

• Praktek masyarakat dalam pengelolaan sampah



Contoh
Penelitian

bersumber dari
Al-Quran dan 

Shalat



Pengaruh Wudhu dalam Shalat Tahajjud terhadap 
Populasi Angka Kuman di Rongga Mulut

Bakteri di rongga Mulut
orang yang Rajin Tahajud

Bakteri di rongga Mulut
orang yang jarang Tahajud



Rahasia Wudhu, Ibarat
Masker untuk Mencegah
Segala Virus

Dengan istinsyaq maka ada upaya
membersihkan selaput dari lendir hidung yang 

mungkin terkontaminasi oleh udara kotor
serta kuman. 

Dalam rongga hidung juga dihuni banyak
kuman, seperti streptoccus, pneumonia, 

neisseria, dan hermophilus sp, sehinga di 
samping saluran pencernaan, saluran

pernapasan merupakan pintu masuk yang 
sangat mudah bagi banyak penyakit infeksi.



Dzikir 
mampu 

menyehatkan 
saraf

أستغفر الله terdapat huruf dan dua ,ر ,غ ل
sehingga ada empat huruf jahr yang harus

dilafalkan keras sehingga kalimat zikir
tersebut akan mengeluarkan

karbondioksida lebih banyak saat udara
diembuskan keluar mulut.

dilihat dari tinjauan ilmu saraf, terdapat
hubungan yang erat antara pelafalan huruf

(makharij al-huruf) pada bacaan zikir
dengan aliran darah pernapasan ke luar

yang mengandung zat CO2 
(karbondioksida). Dengan begitu tubuh
akan segera menunjukkan kemampuan

refleks kompensasi.



Sujud 
• Pengaruh sujud terhadap peredaran 

darah di otak : Debit darah naik karena 
posisi jantung lebih tinggi dari otak →
menambah elastisitas pembuluh darah, 
pada gilirannya gerakan sujud bisa 
merupakan gerakan anti-stroke. 

• Pengaruh posisi ruku’ dan sujud ini 
terhadap organ-organ dalam : 
memperkuat ikatan penggantung organ 
ke dinding rongga tempat organ itu 
berada. 

• Kedokteran Cina : pengaruh terhadap 5 
titik penanganan sindroma Siao He



Pengabdian Masyarakat



TRL
7

TRL
8

TRL
9

TRL
4-6

Penghasil Teknologi Pengguna TeknologiKesenjangan

“LEMBAH KEMATIAN”

Ditjen Riset & Pengembangan

DUNIA USAHA• Ditjen Pembelajaran

• Ditjen Iptekdikti

• Ditjen Sumber Daya

TRL
1,2,3

AKADEMISI + R&D

DAYA SAING
NASIONAL

SISTEM PRODUK

Sinergi consulting

Mempertemukan “SUPPLY” dan “DEMAND” dalam Inovasi dan Teknologi

Ditjen Penguatan Inovasi

IRL
4-6

INTERMDEIASI



RISTEK

DIKTI
PEMDA

RISTEKDIKTI

PEMDA

PERGURUAN 

TINGGI

LITBANG 

DAERAH

MASYARAKAT 

PENGGUNA

MASYARAKAT 

PENGGUNARISTEKDIKTI
PERGURUAN 

TINGGI

LITBANG 

DAERAH

UKMK 

DAERAH

Pengembangan Iptek Sustainability

PEMETAAN  

KEBUTUHAN

INTERAKSI 

PEMENUHAN 

KEBUTUHAN

DISEMINASI 

TEKNOLOGI

KONSEP SINERGI 

Pengabdian Kepada Masyarakat Dengan Pemerintah Daerah 

HILIRISASI IPTEK 

BERKELANJUTAN 



Pengabdian Masa Lalu

Pengertian
pengabdian

Kegiatan
tanpa biaya

Pendanaan
yang 

tersedia

• Pendanaan terbatas

• Bukan investasi produktif

Insentif
kum kecil

• Sekedar menggugurkan kewajiban

• Kurangnya penghargaan

• Bantuan masyarakat kecil

• Tanpa pamrih

• Masyarakat sebagai obyek

• Penyuluhan

• Pelatihan

• Pembangunan fisik



Pengabdian Masa Kini

Masyarakat sebagai
mitra pembangunan

Dana Investasi Jangka
Panjang

Sinergi berkelanjutan
antar program

Gabungan inovasi IPTEK

strategis

Insentif publikasi dan
penerbitan

Peluang bagi mitra
untuk investasi



Pengabdian Masa Depan

Pendukung kemandirian bangsa

Deseminasi hasil riset PT

Sinergi implementasi Tri Dharma

Implementasi melalui berbagai kegiatan PPM

Peluang kerjasama Nasional/Internasional



PRINSIP DASAR DALAM PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT

1.Berbasis kewilayahan

2.Berbasis hasil Riset

3.Berdasarkan permasalahan, kebutuhan atau
tantangan di masyarakat

4.Sinergi, multi disiplin, dan bermitra

5.Kegiatan terstruktur,   target luaran jelas dan dapat
diukur

6.Berkelanjutan, tuntas, dan bermakna



Khitanan Masal



Muyo Hook dan Covid-19 



Psikospiritual Edukasi
keluarga Retardasi

Mental (SABAR)



Publikasi



“A paper is an organized 
description of hypotheses, 

data and conclusions, 
intended to instruct the 

reader. If your research does 
not generate papers, it might 

just as well not have been 
done” (Whitesides, 2004)

“If it wasn’t published, it 
wasn’t done” (Miller 1993)

“Publish or 
perish”(Anonymous)



Mengapa Menulis?
• Pengakuan dan reputasi cendekia

• Mengarsipkan temuan (ikatlah ilmu dengan
menuliskannya)

• Output kegiatan penelitian dan pengabdian yang 
didanai

• Kumpulkan kredit dan naik pangkat

• Mengumpulkan point untuk BKD, kinerja dan 
semacamnya

• Meningkatkan sitasi (scopus, google scholar, IPI, Inasti, 
dll)

• Insentif reward (RistekDikti)



Apa yang 
bisa ditulis?



Experience is the best Teacher





Islam the Right Path



Doctor is my way



Haki 

1. Buku Hu Care (Terapi
Religius)

2. Warisan Nabi yang 
terlupakan (SGR)

3. Buku Panduan FKIK 
Menghafal

4. Buku Padepokan Insan
Mulia

5. Buku SGR Clamp
(Buku lain dalam proses 
penerbitan Haki)



Paten 

1. Muyo Hook

2. Muyo Dilator

3. Muyo Sunat

4. Alat mengurangi
pembengkakan kaki

5. Sunshine Retractor

6. SGR Ring

7. BOSS 



Artikel
Ilmiah

Berdasarkan
Kasus

operasi





Info Kajian dan Buku-
buku karya
dr.Sagiran

0823 9270 3430 (Aziz) 
0813 9240 0504 (Ika)


